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Abstract

Rural agribusiness workers in Kemiling Village face significant challenges in accessing global markets due
to limited English proficiency, particularly in technical agricultural terminology and basic business
communication. This community service program aimed to enhance vocational competencies through
English-integrated training, addressing both linguistic barriers and agricultural skill gaps. Utilizing a
participatory action research (PAR) approach combined with Hutchinson & Waters' (2017) ESP
framework, the intervention implemented intensive workshops (10 sessions over 2 weeks) featuring: 1)
contextualized agribusiness vocabulary acquisition, 2) simulated business negotiations, and 3) project-
based evaluations. Results demonstrated measurable improvements: 72% of participants (n=25) mastered
50+ technical terms (pre-test: 20% ), while 65% achieved functional transaction-level communication. The
program also stimulated local innovation, evidenced by bilingual product labeling adoption in two UMKM.
Findings validate that targeted vocational English training can effectively bridge rural-urban divides in
global market participation, though sustained mentoring remains crucial for elder participants (35+ years)
who showed slower adaptation. This model offers replicable strategies for human capital development in
Indonesia's agricultural heartlands, particularly where language barriers constrain economic potential.

Keywords: Agribusiness, Vocational Training, English, Kemiling Village, Workforce
Competency )

Pendahuluan

Desa Kemiling, yang terletak di Kota Bandar Lampung, merupakan kawasan semi-
perkotaan yang memiliki potensi besar di sektor pertanian dan agribisnis. Sebagian besar
penduduknya menggantungkan hidup dari hasil kebun, pertanian skala rumah tangga, dan
usaha mikro terkait agribisnis, seperti pengolahan hasil panen dan penjualan bibit tanaman.
Berdasarkan data hasil observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan oleh tim
pelaksana pengabdian pada akhir tahun 2020, diketahui bahwa lebih dari 65% penduduk
usia produktif terlibat langsung dalam kegiatan pertanian dan usaha kecil berbasis
agribisnis. Namun, mereka menghadapi berbagai kendala, khususnya dalam hal
pengelolaan usaha secara modern dan kemampuan untuk menembus pasar yang lebih luas.
Salah satu hambatan utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan dalam penguasaan
Bahasa Inggris, baik secara pasif (membaca dan memahami informasi) maupun aktif
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(berkomunikasi dan menyusun promosi produk). Di era digital yang menuntut
keterbukaan terhadap informasi dan jejaring pasar global, kondisi ini tentu menjadi
tantangan serius yang perlu segera dijawab dengan strategi yang tepat (Jehlicka et al., 2020).

Lebih lanjut, rendahnya akses terhadap pelatihan vokasional yang relevan, khususnya
pelatihan berbasis agribisnis dan bahasa asing, membuat banyak pelaku usaha mikro di
desa ini belum siap beradaptasi dengan tuntutan transformasi digital (Lian, 2018). Dari hasil
survei sederhana yang dilakukan pada 30 pelaku usaha lokal, hanya sekitar 4 orang (13%)
yang pernah mengikuti pelatihan kewirausahaan atau pelatihan Bahasa Inggris dalam lima
tahun terakhir. Selain itu, hanya 2 dari 30 responden yang memiliki media sosial atau
katalog digital untuk memasarkan produknya. Situasi ini menunjukkan adanya
kesenjangan kapasitas antara potensi lokal yang dimiliki dan kesiapan sumber daya
manusia dalam memanfaatkannya. Karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada
pelatihan vokasional yang memadukan penguatan kompetensi agribisnis dengan
pembelajaran Bahasa Inggris fungsional (Karatas et al., 2016). Tujuannya tidak hanya untuk
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membekali peserta dengan kemampuan
komunikasi yang menjadi modal utama dalam menjalin relasi bisnis, memperluas pasar,
dan membangun citra usaha secara profesional.

Pemilihan Desa Kemiling sebagai lokasi pengabdian bukan tanpa alasan. Selain
karena potensi agribisnis yang cukup kuat, desa ini memiliki komunitas pemuda tani dan
pelaku UMKM yang masih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan pengembangan
kapasitas. Komunitas ini menunjukkan semangat untuk tumbuh dan berkembang, namun
masih terkendala akses terhadap sumber daya pelatihan yang sesuai. Melalui kegiatan ini,
tim pengabdi berharap dapat mendorong perubahan sosial yang lebih luas, yaitu
tumbuhnya kesadaran akan pentingnya penguasaan bahasa internasional sebagai jembatan
untuk mengembangkan usaha lokal. Dengan meningkatnya keterampilan berbahasa
Inggris dalam konteks usaha, para pelaku agribisnis diharapkan mampu menjangkau
konsumen lebih luas, memperluas jejaring mitra, dan menyesuaikan diri dengan platform-
platform digital yang mayoritas menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa utama
(Thapliyal et al., 2019). Transformasi ini tidak hanya menyasar individu, tetapi juga
bertujuan untuk menguatkan komunitas lokal dalam menghadapi tantangan zaman.

Secara teoritis, kegiatan pengabdian ini didukung oleh berbagai kajian pustaka yang
relevan. (Nurani et al, 2021) menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan yang
dikombinasikan dengan penguatan Bahasa Inggris terbukti mampu meningkatkan rasa
percaya diri dan daya saing pelaku UMKM di era digital. Hal senada juga disampaikan oleh
(Satria et al., 2021), bahwa pelatihan vokasional yang berbasis praktik lapangan mampu
menumbuhkan kemandirian masyarakat dan memperkuat ketahanan ekonomi desa.
Namun, kegiatan pengabdian sebelumnya pada umumnya masih memisahkan antara
pelatihan kewirausahaan dan pelatihan Bahasa Inggris sebagai dua kegiatan yang berdiri
sendiri. Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada pendekatan integratif, yaitu dengan
menggabungkan dua pelatihan tersebut dalam satu rangkaian program pelatihan berbasis
praktik dan kebutuhan komunitas (need-based learning). Dengan pendekatan ini, peserta
belajar Bahasa Inggris secara langsung melalui materi agribisnis yang mereka hadapi
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sehari-hari, sehingga Bahasa Inggris menjadi bagian dari praktik kehidupan, bukan sekadar
pengetahuan abstrak.

Lebih jauh, pengabdian ini mengusung semangat partisipatif dan pemberdayaan yang
mengedepankan kolaborasi antara akademisi, mahasiswa, dan masyarakat desa. Kegiatan
ini tidak hanya menjadi ajang transfer ilmu dari kampus ke masyarakat, melainkan juga
wadah bagi proses pembelajaran timbal balik yang humanis dan berkelanjutan (Arif &
Desyanti, 2021). Dalam proses pelatihan, peserta tidak diposisikan sebagai penerima
pengetahuan secara pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang turut menentukan arah dan
bentuk kegiatan sesuai kebutuhan dan karakteristik mereka. Harapannya, melalui model
pelatihan ini, masyarakat desa tidak hanya mendapatkan keterampilan praktis, tetapi juga
terbangun rasa percaya diri, kemandirian, dan semangat kolektif untuk mengembangkan
usaha lokal mereka secara berkelanjutan. Inilah bentuk nyata dari pengabdian masyarakat
yang tidak hanya menyentuh aspek teknis, tetapi juga memperkuat pondasi sosial dan
kultural komunitas.

Metode

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Penelitian Aksi Partisipatif (PAR)
dan kerangka English for Specific Purposes (ESP) dari (Hutchinson & Waters, 1987). Proses
dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui observasi dan wawancara dengan pelaku
agribisnis di Desa Kemiling. Hasil analisis kebutuhan menjadi dasar dalam perancangan
program pelatihan, yang terdiri dari 10 sesi intensif selama dua minggu. Pelatihan terbagi
dalam tiga tahap: (1) pengenalan kosakata teknis agribisnis, (2) simulasi komunikasi bisnis
dan negosiasi, serta (3) proyek akhir berupa penyusunan profil usaha dalam format
dwibahasa. Sebanyak 25 peserta mengikuti pelatihan ini. Evaluasi dilakukan dengan pra-
tes dan post-tes, observasi langsung, serta refleksi kelompok. Oleh karena itu, kegiatan
tersebut dapat tertuang dalam Gambar 1. Dan merupakan hasil evaluasi menjadi dasar
dalam analisis keberhasilan program dan penyusunan rekomendasi untuk pengembangan
model serupa di desa lain dengan tantangan serupa.

Gambar 1. Diagram alur perancangan dan pelaksanaan lokakarya
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Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Pelaksanaan Program
Program pengabdian masyarakat berupa pelatihan vokasional berbasis bahasa
Inggris di Desa Kemiling telah berhasil dilaksanakan selama dua minggu dengan
melibatkan 25 peserta dari kalangan petani dan pelaku UMKM setempat.
Pelaksanaan program menunjukkan hasil yang signifikan dalam beberapa aspek
kompetensi peserta. Pada tahap awal, hanya 20% peserta yang mampu mengenali
dan menggunakan kosakata teknis agribisnis dasar dalam bahasa Inggris. Namun
setelah mengikuti seluruh sesi pelatihan, terjadi peningkatan yang cukup dramatis
dimana 72% peserta telah mampu menguasai lebih dari 50 kosakata teknis yang
diajarkan. Peningkatan serupa juga terlihat dalam kemampuan komunikasi bisnis
dasar. Sebelum pelatihan, hanya 15% peserta yang berani melakukan percakapan
transaksi sederhana dalam bahasa Inggris. Setelah melalui berbagai simulasi dan
praktik langsung, angka ini melonjak menjadi 65%. Capaian yang tidak kalah
penting adalah 40% peserta yang berhasil menyelesaikan proyek akhir berupa
pembuatan profil produk dalam format dwibahasa (Indonesia-Inggris), dimana
sebelumnya tidak ada satupun peserta yang memiliki kemampuan ini.

2. Dinamika Proses Pendampingan
Pelaksanaan program menghadirkan dinamika yang menarik dalam proses
pendampingan. Pada tahap awal (sesi 1-3), banyak peserta terutama dari kalangan
usia di atas 40 tahun mengalami kesulitan dalam pelafalan kosakata teknis agribisnis.
Namun antusiasme mereka cukup tinggi, terutama ketika tim pengabdi
menggunakan media pembelajaran visual seperti kartu bergambar dan contoh
produk langsung. Metode pembelajaran kontekstual ini terbukti efektif membantu
peserta memahami istilah-istilah seperti "organic fertilizer", "harvest period", dan
"supply chain". Tahap simulasi negosiasi (sesi 4-7) menjadi momen penting dimana
muncul beberapa local leader di antara peserta. Salah satunya adalah Pak Andi (35
tahun), pemilik usaha madu lokal, yang menunjukkan kemampuan komunikasi
alami dan berhasil memimpin role-play negosiasi ekspor. Kemampuannya ini
kemudian menginspirasi peserta lain untuk lebih percaya diri dalam menggunakan
bahasa Inggris praktis. Pada tahap proyek akhir (sesi 8-10), dua UMKM yakni Usaha
Madu Sialang dan Tani Organik Kemiling menjadi pionir dalam mengadopsi label
bilingual pada produk mereka.

3. Perubahan Sosial yang Terjadi
Program ini tidak hanya memberikan dampak pada peningkatan kompetensi
individu, tetapi juga menciptakan perubahan sosial yang berarti di tingkat
komunitas. Salah satu perubahan paling nyata adalah terbentuknya Kelompok
Belajar Agribisnis Bilingual yang terdiri dari 15 anggota dan rutin bertemu setiap
minggu untuk mempraktikkan bahasa Inggris. Kelompok ini menjadi wadah berbagi
pengetahuan dan pengalaman antaranggota. Perubahan perilaku juga terlihat dalam
interaksi bisnis sehari-hari. Sekitar 80% peserta mulai aktif menyisipkan kosakata
bahasa Inggris ketika berkomunikasi dengan pembeli, seperti kalimat "Our honey is
100% organic" atau "This product is halal certified". Kesadaran baru akan pentingnya
digitalisasi usaha juga muncul setelah pelatihan pembuatan profil produk, ditandai
dengan pembuatan akun media sosial bisnis oleh lima peserta yang sebelumnya
tidak memiliki platform digital sama sekali.
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4. Analisis Dampak Program
Hasil program ini memberikan jawaban konkret terhadap permasalahan yang
diidentifikasi dalam pendahuluan. Pertama, terkait kesenjangan kompetensi,
peningkatan 52% dalam penguasaan kosakata teknis membuktikan efektivitas
pendekatan English for Specific Purposes (ESP) yang dikombinasikan dengan
metode partisipatif. Kedua, mengenai akses pasar global, langkah nyata telah
dilakukan melalui adopsi label bilingual oleh beberapa UMKM peserta. Aspek
keberlanjutan program juga terjamin melalui terbentuknya kelompok belajar
mandiri yang difasilitasi oleh local leader yang muncul selama pelatihan. Kelompok
ini tidak hanya berfungsi sebagai forum praktik bahasa, tetapi juga menjadi wadah
berbagi informasi tentang peluang pasar dan pengembangan usaha.

5. Refleksi dan Rekomendasi
Meskipun menunjukkan hasil yang positif, program ini juga menghadapi beberapa
tantangan. Partisipasi kelompok usia di atas 45 tahun relatif lebih rendah karena
kesulitan adaptasi dengan materi. Untuk program selanjutnya, diperlukan
pendekatan yang lebih personal dan modifikasi materi yang lebih sesuai dengan
karakteristik usia tersebut. Rekomendasi untuk pengembangan program di masa
depan antara lain:
a. Penambahan modul digital marketing berbasis bahasa Inggris
b. Penyediaan pendampingan lanjutan selama 3-6 bulan pascapelatihan
c. Pengembangan kemitraan dengan dinas terkait untuk perluasan skala program
d. Penyusunan modul pembelajaran mandiri berbasis aplikasi mobile
Program pengabdian masyarakat ini telah membuktikan bahwa pendekatan
pelatihan vokasional terintegrasi bahasa Inggris dapat menjadi solusi efektif untuk
meningkatkan daya saing pelaku agribisnis di pedesaan. Tidak hanya meningkatkan
kompetensi teknis, program ini juga memicu perubahan sosial yang lebih luas
berupa pemberdayaan komunitas dan penguatan jejaring lokal. Keberhasilan model
ini layak untuk direplikasi di desa-desa lain dengan karakteristik serupa, tentu
dengan penyesuaian kontekstual sesuai kebutuhan spesifik masing-masing lokasi.

Diskusi

1. Diskusi Temuan Empiris dan Relevansi Teoretik
Program pengabdian ini memberikan bukti empiris bahwa pendekatan English for
Specific Purposes (ESP) (Hutchinson & Waters, 1987) efektif diterapkan dalam konteks
agribisnis pedesaan. Temuan bahwa72% peserta menguasai 50+ kosakata
teknis sejalan dengan penelitian (Wang et al., 2020) di China, yang menunjukkan
peningkatan 40-60% penguasaan bahasa Inggris vokasional melalui pembelajaran
kontekstual. Namun, keunikan temuan kami terletak pada munculnya local
leaders seperti Pak Andi, yang tidak hanya menguasai materi tetapi juga menjadi agen
perubahan dalam kelompok belajar mandiri. Fenomena ini mendukung teori social
learning (Emmenegger et al., 2019) tentang pentingnya role models dalam proses
pembelajaran dewasa.

2. Transformasi Sosial dalam Kerangka Pemberdayaan
Proses perubahan sosial yang terjadi di Desa Kemiling mencerminkan tahapan
pemberdayaan menurut (Freire, 1985):
a. Kesadaran kritis: Peserta menyadari keterbatasan bahasa sebagai hambatan pasar

(fase pra-pelatihan)

b. Aksi Kolektif: Pembentukan kelompok belajar bilingual (fase pascapelatihan
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c. Institusionalisasi: Adopsi label dwibahasa oleh UMKM sebagai norma baru
Tahapan ini diperkuat oleh temuan (Maulana & Hamidi, 2020) tentang
siklus empowerment melalui pelatihan vokasional di pedesaan Indonesia.

3. Integrasi Teori dan Praktik dalam Pendekatan PAR
Metode Participatory Action Research (PAR) yang digunakan membuktikan
efektivitas model bottom-up dalam pengembangan kompetensi:

4. Berikut merupakan tabel Alignments antara Teori dan Temuan

Tabel 1. Alignments antara Teori dan Temuan
Aspek Teoretik (Santosa, 2019) Temuan di Desa Kemiling

Pembelajaran berbasis kebutuhan 85% materi disesuaikan dengan
hasil needs assessment.

Kontekstualisasi konten Penggunaan contoh produk lokal
dalam simulasi

Sustainabilitas program Terbentuknya 2 UMKM
percontohan dwibahasa

Temuan ini memperkaya diskusi tentang community-based education (Widodo, 2016)
dengan menambahkan dimensi bahasa sebagai katalisator transformasi ekonomi.

5. Tantangan dan Inovasi Teoretik

Meski berhasil, program ini mengungkap dua tantangan teoretis:

a. Asimetri pembelajaran lintas generasi: Peserta berusia >45 tahun
membutuhkan scaffolding khusus (Vygotsky, 1980), yang belum sepenuhnya
terakomodasi dalam model ESP konvensional.

b. Disrupsi digital: Kesenjangan literasi digital (Jones & Hafner, 2012)memengaruhi
adopsi bahasa Inggris untuk pemasaran online.

Kedua temuan ini memerlukan pengembangan model hybrid yang mengintegrasikan:

a. Multigenerational learning design (Parker & Jorritsma, 2021)

b. Digital-linguistic scaffolding (Heyneman, 2018)

6. Implikasi Teoretik dan Praktis Secara teoretik, program ini:

a. Memperluas aplikasi framework ESP ke konteks rural entrepreneurship

b. Memperkenalkan  konsep linguistic = empowerment sebagai ~ dimensi  baru
pemberdayaan desa.

7. Secara praktis, temuan mendukung rekomendasi kebijakan:
a. Penyusunan National Framework for Agribusiness Language Training.
b. Integrasi modul bahasa Inggris vokasional dalam program Kementerian Desa.

Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan utama dalam
meningkatkan kompetensi agribisnis berbasis bahasa Inggris di Desa Kemiling. Melalui
pendekatan English for Specific Purposes (ESP) dan Participatory Action Research (PAR),
program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta (72% menguasai 50+
kosakata agribisnis, 65% mampu komunikasi transaksi dasar), tetapi juga memicu
transformasi sosial melalui terbentuknya Kelompok Belajar Bilingual dan adopsi label
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dwibahasa oleh UMKM. Temuan ini membuktikan bahwa integrasi pelatihan bahasa
Inggris kontekstual dengan kebutuhan vokasional dapat menjadi strategi efektif untuk
mengurangi kesenjangan akses pasar global di pedesaan, sekaligus memperkuat
kapasitas komunitas melalui pemberdayaan berbasis local leaders. Untuk memperkuat
dampak dan keberlanjutan program ini, diperlukan beberapa langkah strategis. Pertama,
pengembangan modul lanjutan yang mengintegrasikan keterampilan digital marketing
dengan bahasa Inggris akan membantu peserta memanfaatkan platform digital secara
optimal. Kedua, pendampingan intensif selama 3-6 bulan pascapelatihan perlu
dilakukan dengan melibatkan local leaders sebagai fasilitator untuk memastikan
penerapan berkelanjutan dari materi yang telah dipelajari. Ketiga, penting untuk
membangun kemitraan strategis dengan dinas terkait seperti Kementerian Desa dan
Dinas Pertanian guna mengintegrasikan model pelatihan ini ke dalam program
pembangunan desa yang lebih luas. Terakhir, pengembangan aplikasi mobile berisi
modul pembelajaran mandiri dapat menjadi solusi inovatif untuk menjangkau peserta
dari berbagai kelompok usia, khususnya mereka yang membutuhkan pendekatan lebih
personal. Implementasi rencana tindak lanjut ini diharapkan dapat memperluas dampak
program sekaligus memastikan transformasi sosial ekonomi yang berkelanjutan di Desa
Kemiling dan wilayah lain dengan karakteristik serupa.
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